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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu 

penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

pembaca.  

Buku ini mencoba menjelaskan mengenai bagaimana Mutual 

Assessment Process (MAP) G20 dalam Pengaturan Finansial Global 

khususnya untuk melihat bagaimana pengaturan finansial tersebut 

di dalam krisis eurozone. MAP merupakan sebuah management model 

yang ada di dalam G20 sebagai sebuah rezim internasional yang 

berpengaruh dalam keuangan global. Pengaturan Finansial Global 

G20 dibuat untuk menyelesaikan masalah krisis global pada tahun 

2008. Setelah Krisis Finansial Global 2008 terjadi, G20 mengeluarkan 

berbagai kebijakan untuk menyelesaikan krisis dan mencegahnya 

terjadi kembali dengan adanya pengaturan finansial global. 

Diharapkan dengan adanya pengaturan finansial global tersebut 

negara-negara anggota G20 khususnya dan dunia internasional 

dapat terhindar dari berbagai masalah keuangan yang bisa 

menimbulkan krisis.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Krisis finansial global 2008 yang berawal dari Amerika 

Serikat, membawa dampak ekonomi di kawasan lainnya. Salah satu 

yang paling terkena dampak krisis 2008 adalah kawasan euro. Krisis 

eurozone sendiri adalah akumulasi dari ketidakseimbangan pada 

bidang fiskal, ekonomi, perbankan, serta pasar keuangan. Adanya 

peningkatan ekonomi pada beberapa negara anggota euro tidak 

disertai dengan pengawasan keuangan yang ketat. Penyebab 

lainnya dikarenakan rendahnya tingkat suku bunga yang membuat 

kenaikan kredit konsumsi untuk pembelian properti (housing 

mortgages) tanpa adanya persyaratan yang ketat. 

Ketidakseimbangan ekonomi euro diperparah dengan krisis hutang 

pemerintah di beberapa negara euro. Dapat dilihat dari 

meningkatnya hutang sektor swasta di Yunani, Portugal dan 

Irlandia. Krisis hutang pemerintah euro sendiri sebagai akibat dari 

struktur euro yang lemah. Adanya ketimpangan kekuasan moneter 

dan fiskal. Otoritas moneter negara eurozone diserahkan sebagian 

besar kekuasannya pada European Central Banks (ECB).1 

Krisis finansial global 2008 telah coba ditangani oleh G20 

sebagai sebuah rezim internasional dalam dalam ekonomi global 

dengan berbagai pengaturan finansial global yang dibuat sejak KTT 

G20 tahun 2008. G20 memiliki tujuan untuk menyelesaikan dan 

mencegah krisis kembali terjadi. Sejak KTT G20 di Washington 2008, 

 

1   G20 members diakses di http://g20.org.tr/about-g20/g20-members/ 

pada tanggal 20 Mei 2017
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Setelah krisis keuangan global tahun 2008, tepatnya pada 

KTT Pittsburgh 2009, G20 menjadi sebuah forum premier untuk 

kerjasama ekonomi internasional yang penting dalam merespon 

berbagai masalah keuangan global. Tujuan utama pembentukan 

G20 adalah menyediakan suatu forum diskusi permanen yang 

intensif bagi para pembuat kebijakan keuangan dalam rangka 

menciptakan stabilitas keuangan global melalui upaya pencegahan 

dan penyelesaian krisis keuangan internasional. G20 sendiri 

merupakan sebuah lembaga informal yang tidak memiliki piagam 

dan tidak mengikat secara hukum.15  

G20 memiliki serangkaian pertemuan yang berorientasi 

untuk mencari konsensus. Hasil dari pertemuan yang dikeluarkan 

oleh G20 berupa action plan, framework dan communique. G20 

berusaha untuk mengatasi penyebab krisis dengan memberikan 

perhatian utama kepada penguatan aturan dan pengawasan bank, 

hedge funds dan derivatives. Pengaturan finansial global dibuat oleh 

G20 dalam beberapa pertemuan. Untuk bisa mencapai tujuannya, 

maka dibuat MAP sebagai sebuah management model yang ada pada 

G20 untuk bisa memberikan tolak ukur untuk menilai kemajuan 

negara anggota pada komitmen yang telah dibuat pada KTT G20. 

Sebagai forum utama kerjasama ekonomi internasional, G20 

berpotensi untuk memberikan pengaruh besar dalam urusan 

internasional. G20 mampu mengarahkan agenda internasional 

 

15  Kementerian keuangan, hlm. 20 

PENGATURAN FINANSIAL 

GLOBAL DAN MUTUAL 

ASSESSMENT PROCESS 

(MAP) G20 
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A. Pengaturan Finansial Global G20 

Uni Eropa adalah salah satu negara anggota G20 yang 

sepakat untuk membuat pengaturan finansial global agar 

membuat keuangan global menjadi lebih stabil. Beberapa aturan 

yang dibuat dalam serangkaian KTT G20 dari tahun 2008 telah 

disetujui oleh Uni Eropa. Untuk melihat bagaimana nilai 

compliance dari Uni Eropa terhadap pengaturan finansial global 

G20 maka dapat dilihat pada Tabel.1 yang melihatkan bahwa 

Uni Eropa pada beberapa pertemuan menyetujui pengaturan 

finansial global tetapi tidak mengimplementasikannya, terbukti 

hanya memiliki nilai 1 bukan +1. Sebagai wujud 

pengimplementasian aturan dalam pengaturan finansial global 

maka Uni Eropa telah memulai diskusi mengenai reformasi 

pengaturan finansial sejak awal tahun 2009. Namun pemerintah 

dan institusi Uni Eropa belum menyetujui pendekatan umum 

untuk reformasi keuangan. 

Tabel 3. 1 Nilai Compliance Uni Eropa Terhadap Pengaturan 

Finansial Global G20 

  

KTT 

Washington 

2008 

KTT 

London 

2009 

KTT 

Pittsburgh 

2009 

KTT 

Toronto 

2010 

KTT 

Seoul 

2010 

KTT 

Cannes 

2011 

KTT 

Los 

Cabos 

2012 

Uni 

Eropa  +1 0 0 1 1 1 1 

PENGATURAN 

FINANSIAL GLOBAL 

DAN KRISIS 

EUROZONE 2012 
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G20 sebagai sebuah rezim internasional yang signifikan 

dalam ekonomi global memiliki pengaruh yang besar dalam 

mengatur keuangan global. Oleh karenanya G20 harus mengambil 

langkah yang signifikan guna mewujudkan tujuannya berupa 

menyelesaikan krisis global 2008 dan mencegah krisis kembali 

terjadi lagi. Pengaturan finansial global G20 telah dibuat dengan 

pertimbangan dan masukan dari negara anggota serta berbagai 

lembaga keuangan global seperti Bank Dunia dan IMF.52 

Pengaturan tersebut dapat membawa stabilitas pada keuangan 

global jika seluruh negara anggota mengimplementasikannya. 

Tetapi Uni Eropa sebagai negara anggota yang signifikan tidak 

mengimplementasikan keseluruhan aturan dalam pengaturan 

finansial global sehingga membuat kawasan tersebut terkena krisis 

eurozone pada tahun 2012.  

Uni Eropa merupakan negara anggota G20 yang sangat 

berpengaruh pada ekonomi global, dengan kekuatan ekonomi 

terbesar ketiga setelah Amerika Serikat dan Tiongkok.53 Dengan 

signifikansi tersebut, diharapkan Uni Eropa mengimplementasikan 

 

52  John Kirton, 2012, Strengthening Global and Regional Macroeconomic 

Growth: G20 Performance and Prospects, University of Toronto, Paper 

SUHSDUHG� IRU� D� VHVVLRQ� RQ� ´)DFLOLWDWLQJ� &ROODERUDWLRQ� XQGHU� *���

/HDGHUVKLSµ� DW� WKH� ,QWHUQDWLRQDO� )LQDQFLDO� &RRSHUDWLRQ� 5RXQGWDEOH�

2012, Jeju, Korea, December 6-7, 2012 
53 Structure of the euro economy diakses di 

https://www.ecb.europa.eu/mopo/eaec/html/index.en.html pada 

tanggal 10 September 2017 

KEGAGALAN MAP 

G20 DALAM 

MENCEGAH KRISIS 

EUROZONE 2012 
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G20 sebagai sebuah forum multilateral yang memiliki 19 

negara anggota dan satu Uni Eropa memiliki tujuan sebagai forum 

yang mengatur keuangan global. Tujuan utamanya adalah 

menyelesaikan segala masalah ekonomi global dan mencegah krisis 

kembali terjadi lagi. Setelah krisis 2008, forum G20 diubah menjadi 

forum pertemuan tingkat tinggi dan membuat adanya pengaturan 

finansial gloabl guna mengakomodir segala kebutuhan dan aturan 

finansial global yang selama ini belum dimiliki oleh negara-negara 

di dunia. berbagai organisasi dan forum multilateral yang mengatur 

mengenai ekonomi global dianggap belum mampu untuk 

mengakomodir permasalahan dan kebutuhan ekonomi global. 

Beberapa aturan hanya mementingkan kepentingan negara maju. 

Sehingga G20 sebagai forum yang mempertemukan antara negara 

maju dan berkembang berusaha untuk mengisi kekosongan 

tersebut. G20 berusaha untuk merangkul negara maju, emerging 

market dan negara berkembang untuk bisa menyamakan 

kepentingan dan membuat adanya pengaturan finansial global. 

Selain itu G20 juga mengajak Bank Dunia, IMF, dan FSB untuk bisa 

ikut ke dalam pertemuan G20 dan membuat aturan mengenai 

finansial global secara bersama-sama. 

Berbagai aturan finansial global yang telah dibuat dalam 

setiap pertemuan G20 dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 

dianggap belum mampu untuk menyelesaikan berbagai 

permasalah ekonomi global. Pengaturan finansial global yang 

selama ini dibuat tidak dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai 

oleh G20 yaitu untuk bisa mencegah krisis kembali terjadi lagi. 

PENUTUP 
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